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SUMMARY 

 
 

DELLA OKTIYA PUTRI. Land Suitability Evaluation For Rubber Plant On Tidal 

Land At Tanjung Lago Distcrit Banyuasin Regency (Supervised by DWI 

SETYAWAN and DWI PROBOWATI SULISTANI). 

 
This study was aimed to support tidal land suitability for rubber plants in 

Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin. This study was conducted in 

the community rubber plantation in Bangun Sari Village, Tanjung Lago Banyuasin 

District, from November 2017 to December 2018. The method used in this study is 

the survey method at the intensive level with a studio area of ± 5 hectares, taking the 

sampling location is done by the grid method where one sample point represents an 

area of 0.5 hectares, so the number of samples is 10. The results of this study produce 

the suitability of the potential for rubber plants at the study site shows the suitability 

of land N-rw (not suitable) with limiting factors were rooting, dry months and rainfall 

that was difficult to repair. 

 

Keywords : Land evaluation, rubber, potential suitability 
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RINGKASAN 

 
 

Della Oktiya Putri. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Karet Di Lahan 

Pasang Surut Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin. (Dibimbing 

oleh Dwi Setyawan dan Dwi Probowati Sulistian) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan pasang surut 

untuk tanaman karet di Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Banyuasin 

Penelitian ini dilaksanakan dari November 2017 hingga Desember 2018. Penelitian  

ini dilaksanakan di kebun karet masyarakat di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

pada tingkat intensif dengan luas areal studi sebesar ± 5 hektar, penentuan lokasi 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode grid dimana satu titik sampel  

mewakili luasan 0,5 hektar, sehingga jumlah sampel sebanyak 10. Hasil penelitian ini 

didapatkan kesesuaian potensial untuk tanaman karet di lokasi penelitian menunjukan 

bahwa kesesuaian lahan N-rw (tidak sesuai) dengan faktor pembatas kedalaman 

perakaran, bulan kering dan curah hujan yang sulit untuk diperbaiki. 

 

Kata kunci : Evaluasi lahan, Karet, Kesesuaian potensial 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu upaya pengembangan lahan pertanian adalah melalui 

pemanfaatan lahan marginal. Lahan marginal yang dapat dimanfaatkan salah 

satunya adalah lahan pasang surut. Di Indonesia lahan rawa pasang surut 

mempunyai luasan yang cukup besar yaitu sekitar 20,11 juta ha, yang tersebar di 

Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua. Menurut Direktorat Jendral Pengairan 

(1998), lahan rawa pasang surut yang berpotensi untuk pertanian di Propinsi 

Sumatera selatan adalah 961.000 ha, dengan luasan yang cukup besar lahan  

pasang surut dapat menjadi solusi dalam pengembangan dibidang pertanian baik 

untuk tanaman pangan maupun tanaman perkebunan. 

Pemerintahan Indonesia telah mengembangkan daerah rawa pasang surut 

untuk tanaman pangan hal ini sudah banyak dibuktikan di daerah-daerah pasang 

surut di Indonesia yang berhasil menanam tanaman pangan, berbeda halnya 

dengan tanaman perkebunan seperti tanaman karet. Tanaman karet sudah sejak 

lama ditanam di daerah pasang surut yaitu sekitar tahun 1920-an tetapi untuk 

pengembanganya masih belum optimal. Banyak faktor yang membuat karet tidak 

dapat tumbuh dengan optimal di daerah pasang surut seperti kendala drainase  

yang tergolong buruk. Kendala drainase di pasang surut dapat diatasi dengan 

pengelolaan saluran drainase, seperti yang dikemukakan Wijaya et al (2008), 

bahwasanya dengan pengelolaan saluran drainase dan sistem tanam yang tepat, 

maka lahan rawa pasang surut dapat dikembangkan untuk tanaman karet. 

Daerah pasang surut memiliki beberapa tipe luapan yaitu luapan tipe A, 

luapan tipe B, luapan tipe C dan luapan tipe D. Tipe A lahan pasang surut yang 

selalu terluapi oleh air pasang, baik pasang besar (spring tide) maupun pasang 

kecil (neap tide). Tipe B merupakan lahan yang terluapi oleh pasang besar saja, 

tetapi tidak terluapi oleh air pasang kecil atau pasang harian. Pasang surut pada 

luapan tipe C dan D merupakan lahan baik pada saat pasang maupun surut lahan 

tidak tergenang karena pada tipe luapan C tinggi muka air pada saat pasang lebih 

dari 50 cm dan tipe D tinggi muka air pada saat pasang kurang dari 50 cm. 
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Kondisi lahan itulah yang menyebabkan pada daerah ini dapat ditanami tanman 

karet hal ini juga dikemukakan oleh Las et al (2011) Lahan pasang surut tipe 

luapan C dan D memiliki kesamaan karaktek dengan lahan kering yang ada di 

daratan sumatera selatan lainya, yaitu lahan yang tidak tergenang air, perbedaan 

yang ada adalah pada lapisan bawahnya yaitu pada lahan pasang surut terdapat 

lapisan pirit dan pada lahan kering terdapat konkresi besi. 

Desa Bangun Sari terdiri atas 4 dusun pada penelitian ini dilakukan di 

Dusun 3 yang merupakan daerah pasang surut dengan luapan tipe C dimana pada 

dusun 3 ini tanaman pangan seperti padi dan jagung tidak dapat tumbuh dengan 

baik bahkan mati sebelum tanaman menghasilkan sehingga para petani di daerah 

ini lebih memilih menanan tanaman karet. Menurut penelitian Hayata et al (2017) 

jumlah lateks yang didapatkan per 1 ha dengan jumlah tanaman Tanaman karet 

±650 dengan jarak tanam 3x5 mendapatkan hasil ±60,32kg per satu hari sadap. 

Pada desa ini tumbuh dengan baik layaknya tanaman karet di daerah kering tetapi 

untuk hasil produksi masih belum optimal, tanaman dengan luasan 1 ha berjumlah 

±650-700 batang dengan jarak tanam 3x5 didapatkan hasil sebanyak  ±70-75kg  

per dua hari sadap. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman karet di Desa Bangun Sari agar dapat diketahui faktor kesesuaian 

lahan pasang surut yang berpengaruh terhadap rendahnya produksi dan penyebab 

tidak seragamnya lilit batang serta mempertimbangkan input yang dapat menjadi 

salah satu acuan yang diperlukan dalam perbaikan pengelolaan tanaman karet. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengelolah kondisi lahan pasang surut yang di dasarkan pada 

analisis sifat fisik dan kimia tanah untuk usaha  produktivitas  tanaman 

karet 

2. Bagaimana mengatasi ketidakseimbangan sifat fisik dan kimia tanah pada 

lahan pasang surut untuk menghasilkan produktivitas tanaman karet. 
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1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan pasang 

surut untuk tanaman karet di Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Lago, 

Banyuasin sehingga membuat tanaman karet di daerah pasang surut dapat 

tumbuh dengan optimal baik dari pertumbuhan tanaman maupun hasil produksi. 

 
1.4. Manfaat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pemanfaatan lahan pasang surut untuk tanaman karet sehingga dapat dijadikan 

sumber informasi dalam pengembangan kebun karet di lahan pasang surut dan 

dapat meningkatkan produktivitas lahan untuk tanaman tahunan pada umumnya 

dan tanaman karet pad khususnya. 
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